BAB II

SEPUTAR KISAH DALAM AL-QUR’AN

A. Pengertian Kisah Dalam al-Qur’an

Pembagian sastra'dalam sastra Arabsama seperti pembagian sastra pada
umumnya, yaitu =& (puisi)’ dan % (prosa)’. Pada kesusastraan Arab, tidak
semua ,% (prosa) masuk dalam lapangan sastra, yang dapat disebut sebagai
karya sastra, hanya % (prosa) yang mempunyai sifat kesusastraan, yaitu

mengandung seni keindahan. Pengecualian itu lazimnya adalah pada < (prosa)

'Dalam bahasa Arab, sastra disebut adab. Bentuk jama’nya adalah adab. Secara leksikal, kata
adab selain berarti sastra, juga etika atau sopan santun, tata cara, filologi, kemanusiaan, kultur
dan ilmu humaniora. Lihat: Ahmad Warson Munawwir dan Muhammad Fairuz, Kamus al-
Munawwir (Surabaya: Pustaka Progressif, 2007), 12-13. Sastra adalah karya seni yang
menggunakan bahasa sebagai medium. Seseorang boleh saja mengikuti pandangan yang
menyatakan bahwa sastra adalah rangkaian kata nan indah, tapi juga harus menerima pandangan
bahwa sastra merupakan hasil usaha sastrawan dalam membengkokkan, membelokkan, dan
bahkan merusak bahasa, yang merupakan konsekuensi hak istimewa sastrawan dalam
menggunakan mediumnya, yaitu bahasa. Penggunaan bahasa secara aneh, tidak wajar, dan asing
merupakan ciri utama sastra. Lihat: Sapardi Djoko Damono, Pengarang, Karya Sastra dan
Pembaca (Malang: UIN Malang, 2005), 3.

2Shi’r (puisi) dalam bahasa Arab adalah kata-kata yang ber wazanatau bergafiyah Lihat: Wildana
Wargadinata dan Laily Fitriani, Sastra Arab dan Lintas Budaya (Yogyakarta: Sukses Offset,
2008), 163. Menurut Ahmad al-Shayyib, shi’r atau puisi Arab adalah ucapan atau tulisan yang
memiliki wazan atau bahr (mengikuti prosodi atau ritme gaya lama) dan gafiyah (rima akhir atau
kesesuaian akhir baris) serta unsur ekspresi rasa dan imajinasi yang harus lebih dominan
dibanding prosa. Lihat: Ahmad al-Shayyib, Usu/ al-Naqd al-Adabi (Kairo: Maktabah al-Nahdah
al-Misriyyah, 1964), 44, 295-297.

3 Nathar (prosa) adalah kebalikan dari sy7 T (puisi), yaitu kata-kata yang tidak berwazan dan tidak
bergafivah Lihat: Wildana Wargadinata dan Laily Fitriani, Sastra Arab dan Lintas Budaya
(Yogyakarta: Sukses Offset, 2008), 163. Muhammad Sa"id al-Husayn dalam bukunya a/-Adab al-
‘Arabi wa Tarikhuhu mendefinisikan nathar sebagai bahasa tulis biasa, bukan berbentuk dan
terikat oleh kaidah sy7 r(puisi) yang memiliki wazan (prosodi gaya lama) dan gafiyah (kesesuaian
akhir baris), sebagaimana definisi prosa dalam kamus bahasa Indonesia. Lihat: Muhammad Sa"id
al-Husayn, al-Adab al-‘Arabi wa Tarikhuhu (Riyad: Universitas Imam Muhammad bin Sa’ud,
1410 H), 67-69. Lihat juga: Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai
Pustaka, 1989), 769; Depdiknas, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 2002),
899.
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yang sengaja dibuat indah, seperti_ v ,*(surat-surat kiriman), 4Ua> *Clad o3
®dan «Wlis’ Di antara cabang seni sastra yang berkembang luas pada
umumnya merupakan kisahsebagai bagian prosa.®

Kebanyakan para pakar bahasa biasanya hanya memberikan definisi-
definisi yang singkat dan kurang mendetail mengenai kisah. Bahkan
kadangkala mercka hanya mendefinisikan secara tekstual-etimologis saja.
Selain itu para pakar tersebut banyak melupakan batas-batas seni serta
definisi kisah secara ilmiah.’

Kisah berasal dari bahasa Arab gassa (:_,.a-;) - yaqussu (i,a:%:)- qassan

(L:‘j)' qasasan (La-as)- gissatan (i.a3) yang berarti potongan, berita yang

*Rasa’il adalah surat-surat politik atau catatan resmi kenegaraan pada masa Khu/afa’ al-Rashidin
yang sangat singkat dan padat, yang tidak lebih dari beberapa baris. Menurut Ibnu Khalikan,
‘Abd al-Hamid al-Katib (w. 750), sekretaris khalifah Umayyah terakhir, adalah orang yang
memperkenalkan gaya tulisan yang bersayap dan panjang, disertai pilihan ungkapan yang
konvensional dan santun, tidak seperti gaya penulisan orang persia. Gaya penulisan ini menjadi
model bagi para penulis sesudahnya. Lihat: Philip K. Hitti, History of The Arabs, terj. R. Cecep
Lukman Yasin(Jakarta: Serambi, 2006), 313.

SKhitabah adalah ungkapan atau wacana yang ditujukan yang ditujukan untuk orang banyak dan
khalayak ramai dalam rangka menjelaskan suatu perkara penting yang digunakan untuk
mempengaruhi, memotivasi, mempertahankan pendapat sendiri atau reaksi terhadap pendapat-
pendapat yang lain dan mempertahankan mazhabnya. Lihat: Wildana Wargadinata dan Laily
Fitriani, Sastra Arab dan Lintas Budaya (Yogyakarta: Sukses Offset, 2008), 164.

® Tawgiat adalah tulisan indah dan ringkas yang berisi komentar yang ditulis seorang khalifah atau
gubernur di bawah buku-buku atau surat-surat yang diberikan kepadanya, yaitu semacam disposisi.
Lihat: Sukron Kamil, Teori Kritik Sastra Arab: Klasik dan Modern (Jakarta: Rajawali Pers, 2009),
37.

"Magamat adalah cerita pendek yang lahir pada masa ‘Abbasiyyah yang mengisahkan seorang
atau kelompok tertentu yang disampaikan oleh seorang penutur yang menggunakan gaya bahasa
yang unik, khususnya sajak pendek, yang berisi nasihat atau kritik yang diselingi hal-hal lucu.
Lihat: Sukron Kamil, Teori Kritik Sastra Arab: Klasik dan Modern (Jakarta: Rajawali Pers, 2009),
37.

8A. Hanafi, Segi-segi Kesusastraan pada Kisah-kisah al-Qur’an (Jakarta: Pustaka Alhusna, 1984),
12.

*Muhammad Ahmad Khalafullah, 4/-Qur’'an Bukan Kitab Sejarah: Seni, Sastra dan Moralitas
dalam Kisah-Kisah al-Qur’an, terj. Zuhairi Misrawi dan Anis Maftukhin (Jakarta: Paramadina,
2002), 99.
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diikuti, dan pelacakan jejak.'” Secara etimologisal-Qasas berarti mengikuti,
karena makna kisah secara bahasa adalah pengikutan.''Firman Allah Swt.:

") ub.-.w U;..;}Jdiuu;aawuﬁdblj

Artinya:(11) “Dan berkatalah ibu Musa kepada saudara Musa yang

perempuan, “Ikutilah dia!” Maka kelihatanlah olehnya Musa dari jauh,
sedang mereka tidak mengemhumya w12

Jadi lafal quss;b( ) dalam ayat di atas, maksudnya adalah " ikutilah
Jjejak dial’, kemudian Allah Swt. berfirman:
(1¢) Ualas :LL.PJUTJElf@bCJC{LS;',U; J6

Artinya:(64) “Musa berkata: "Itulah (tempat) yang kita cari” Lalu
keduanya kembali, mengikuti jejak mereka semula.”

Jadi arti kata gasasaadalah mengikuti.'*

Kata gasasa (La.ad) secara terminologis sangat banyak sekali
ragamnya, walaupun terkesan singkat dan kurang mendetail. Meskipun
demikian, ada beberapa pendapatpara ulama yang dapat dijadikan tolok ukur
pengertian kata gasasa (La-23). Di antara pendapat ulama tersebut, salah
satunya adalah menurut pakar bahasa dari al-Azhar Mesir dan al-Layth.

Menurut al-Azhari (para pakar bahasa al-Azhar Mesir) menyebutkan,

bahwa kata a/-gass atau gasasa yang berarti kisah adalah bentuk masdar (kata

1 ouis Ma’luf, al-Munjid fi al-Lughah wa al-A’lam (Beirut: Dar al-Mashrig, 2003), 631.

“Abi al-Fadl Jamal al-Din Muhammad bin Mukarram bin Manzur, Lisan al-Lisan: Tahdhib Lisan
al-‘Arab (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1993), 389.Kisah dalam ketiga arti di atas
dipergunakan juga dalam QS. Ali ‘Imran (3): 62; QS. Al-A’raf (7): 7 dan 176; QS. Yusuf (12): 3
dan 111; QS. Al-Kahfi (18): 64; QS. Taha (20): 99; QS. Al-Qasas (28): 11 dan 25; dan QS. Al-
Naml (27): 76.

2038. al-Qasas (28): 11.

13QsS. al-Kahfi (18): 64.

“Muhammad Ahmad Khalaf Allah, a/-Fann al-Qasas £ al-Qur’an al-Karim (Kairo: Maktabah al-
Anjlu al-Misriyah, 1972), 118.
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benda) dari £’/ (kata kerja)gassa yang berarti mengisahkan. Jadi kisah adalah
cerita dari suatu kejadian yang sudah diketahui sebelumnya. Sementara itu
menurut al-Layth sebagaimana dikutip oleh Muhammad Ahmad Khalaf Allah
dalam bukunya A/-Qur’an Bukan Kitab Sejarah: Seni, Sastra dan Moralitas
dalam Kisah-kisah al-Qur’an, mengatakan bahwa kata al-gass berarti
mengikuti jejak. Maka dikatakan, kharaja fulan gasasan fi athari fulan o
iyt ;‘ & Lawad OO, yang artinya: “si fulan mengikuti jejak si fulan’. Ini
juga berarti jika si fuan itu mengikuti jejak sahabatnya, juga dapat berarti si
fulan memberitakan tentang satu berita kepada orang lain. Pendefinisian
seperti ini adalah merupakan salah satu langkah yang dipakai oleh para
mufassir."”

Dalam beberapa kitab tafsir, pendefinisian kata gasasa agak mengalami
kemajuan selangkah. Para mufassir tidak berhenti pada pendekatan etimologis
saja, akan tetapi mereka menggunakan dua pendekatan. Selain pendekatan
etimologis sebagaimana yang telah dipaparkan di atas, para mufassir juga
menggunakan pendekatan religius, yaitu mengaitkannya dengan maksud dan
tujuan kisah-kisah al-Qur’an itu sendiri.

Di samping definisi di atas, ada juga definisi kisah menurut al-Siba”i
al-Bajumi, sebagaimana dikutip oleh A. Hanafi dalam bukunya Segi-segi
Kesusastraan adalah:

Kisah dewasa ini adalah setiap tulisan yang bersifat kesusastraan dan
indah serta keluar dari seorang penulis dengan maksud untuk
menggambarkan suatu keadaan tertentu (mengenai sejarah atau

Bbid., 100.
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kesusastraan atau akhlak atau sususnan masyarakat dan sebagainya),
dengan suatu cara di mana penulis melepaskan diri dari perasaan
pribadinya dan fikiran yang timbul dari perasaan tersebut dan dari arah
yang dituju oleh pendapatnya itu yang sesuai dengan perasaan dan
fikirannya, sehingga pribadinya tercermin dalam penggambaran itu
yang dapat mengadakannya dari orang lain yang mempunyai tulisan
yang sama.

Secara definitif ada berbagai batasan pengertian tentang definisi kisah,
sebagaimana dikutip oleh Shihab al-Din Qalyubi dalam bukunya, Stilistika al-
Qur’an: Pengantar Orientasi Studi al-Qur’an, Muhammad Ahmad Khalaf
Allah mendefinisikan kisah sebagai berikut:

Suatu karya kesusastraan yang merupakan hasil imajinasi pembuat kisah
terhadap peristiwa-peristiwa yang terjadi atas seorang pelaku yang
sebenarnya tidak adaatau dari seorang pelaku yang benar-benar ada,
tetapi peristiwa-peristiwa yang berkisar atas dirinya dalam kisah itu
tidak benar-benar terjadi ataupun peristiwa-peristiwa itu terjadi atas diri
pelaku, tetapi dalam kisah itu disusun atas dasar seni yang indah,
sebagian peristiwa didahulukan dan sebagiannya lagi diakhirkan,
sebagiannya disebutkan dan sebagiannya lagi dibuang,atau terhadap
peristiwa yang benar-benar terjadi itu ditambahkan peristiwa baru yang
tidak terjadi atau dilebih-lebihkan penggambarannya, sehingga pelaku-
pelaku sejarah keluar dari kebenaran yang biasa dan menjadi para
pelaku yang imajinatif."”

Dari definisi di atas, Muhammad Ahmad Khalaf Allah terlihat
memberikan hipotesa baru tentang kisah-kisah sastra dengan mengartikan
suatu kisah dalam konteks kesusastraan, yang tidak hanya menceritakan
sebuah berita atau kejadian. Menurutnya, kisah merupakan karya sastra dalam

kapasitasnya sebagai hasil imajinasi seorang pencerita atau suatu kejadian

tertentu yang dialami oleh seseorang. Kisah sastra dapat juga berupa kejadian

SA. Hanafi, Segi-segi Kesusastraan pada Kisah-kisah al-Qur’an (Jakarta: Pustaka Alhusna,
1984), 14.

Shihab al-Din Qalyubi, Stilistika al-Qur’an: Pengantar Orientasi Studi al-Qur’an (Yogyakarta:
Titian Ilahi Press, 1997), 23.
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nyata yang diperoleh dengan imajinasi pengisah berupa berupa kejadian atau
tokoh bayangan, yang pada akhirnya menjadi mirip sebuah fiksi. Intinya
adalah bahwa tujuan kisah memberi pengaruh kejiwaan terhadap orang yang
mendengar maupun membacanya, dan pada kondisi tertentu menjadi alat
propaganda untuk mempengaruhi akal pikiran pembaca dan pendengarnya.'®

Manna’ al-Qattan dalam bukunya, Studi Ilmu-ilmu al-Qur’an yang
diterjemahkan oleh Mudzakir AS mengatakan, bahwa kisah adalah
pemberitaan al-Qur’an tentang hal ihwal umat-umat terdahulu, nubuwwah
(kenabian) yang terdahulu dan peristiwa-peristiwa yang telah terjadi dengan
cara yang menarik dan mempesona. i

Menurut Sayyid Qutb dalam kitabnya al-Taswir al-Fanniy Fi al-
Qur’an, kisah dalam al-Qur’an bukanlah karya seni yang terpisah dalam tema
dan cara penayangannya, juga dalam pengolahan alur ceritanya, seperti seni
kisah bebas yang bertujuan hanya menayangkan seni bebas, tetapi sebenarmya
ia adalah salah satu cara al-Qur’an yang beragam untuk maksud tujuan
keagamaan.”’Kisah dalam al-Qur’an tunduk (tergantung) dengan maksud
tujuan keagamaan, sebagaimana yang telah kita ketahui. Oleh karena itu,
ketundukan ini menimbulkan bekas atau pengaruh yang sangat jelas dalam

cara pemaparan kisah, bahkan dalam materi kisahnya.”'

\fuhammad Ahmad Khalaf Allah, a/-Fann al-Qasas fi al-Qur’an al-Karim (Kairo: Maktabah al-
Anjlu al-Misriyah, 1972), 119.
“Manna’ al-Qattan, Studi llmu-ilmu al-Qur’an, terj. Mudzakir AS (Jakarta: Pustaka Litera Antar
Nusa, 2004), 436.
2‘1’Sayyid Qutb, al-Taswir al-Fanniy ff al-Qur’an, (Kairo: Dar al-Shuriiq , 1968), 143,

Tbid., 155.




35

Dari ragam definisi kisah yang ada, penulis lebih cenderung mengacu
kepada pendapat al-Qattan yang mendefinisikan kisah secara sederhana
sebagai pemberitaan al-Qur’an tentang hal ihwal umat-umat terdahulu,
nubuwwah (kenabian) yang terdahulu dan peristiwa-peristiwa yang telah
terjadi dengan cara yang menarik dan mempesona, karena definisi tersebut

lebih relevan dengan tema kajian dalam skripsi ini.

B. Unsur-unsur Kisah Dalam al-Qur’an

Unsur-unsur dalam kisah-kisah al-Qur’an sama dengan yang berlaku
dalam kisah sastra lain, seperti cerpen, prosa, atau novel. Pada umumnya
unsur-unsur kisah tersebut ada tiga, yaitu: upb'&f (tokoh), Sl
(peristiwa), dan )4~ (dialog). Hanya saja, tampilan ketiga unsur tersebut
tidak sama. Terkadang salah satunya tampil secara menonjol, sedangkan unsur-
unsur lainnya hampir menghilang, kecuali kisah Nabi Yusuf dalam surat
Yusuf, ketiga unsur tersebut tampil secara merata.”

Pendistribusian unsur-unsur kisah pada kisah-kisah al-Qur’an selaras
dengan perkembangan dakwah Islam. Oleh karena itu, terkadang unsur tokoh
yang menonjoljika kisah itu dimaksudkan untuk memberi kekuatan moral dan
kemantapan hati Nabi Muhammad saw. beserta pengikutnnya, seperti firman

Allah Swt.:

ZA. Hanafi, Segi-segi Kesusastraan pada Kisah-kisah al-Qur’an (Jakarta: Pustaka Alhusna,
1984), 53.
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Artinya:(120) “Dan semua kisah dari rasul-rasul Kami ceritakan
kepadamu, ialah kisah-kisah yang dengannya Kami teguhkan hatimu,
dan dalam surat ini telah datang kepadamu kebenaran serta
pengajaran dan peringatan bagi orang-orang yang beriman. "

Terkadang unsur peristiwa yangmenonjol, jika kisah yang dimaksudkan

adalah untuk menakut-nakuti dan memberi peringatan, seperti firman Allah:

6 4 0,05 0 06 oG] es CF (n)us,,.h, P 5 g

s B 7 0 o esd o ol 0]
th;....v ‘..g...a.b 1'""4’{'"5"1"('\"'“ LA_,J.mu oy-\g.i (\Y) LAL.A_.»J 4.U|
(10) BLaE Loy 0y () ¢)

Artinya: “(11) (kaum) Thamud telah mendustakan (rasulnya) karena
mereka melampaui batas. (12) Ketika bangkit orang yang paling celaka
di antara mereka. (13) Lalu rasul Allah (Saleh) berkata kepada mereka:
("Biarkanlah) unta betina Allah dan minumannya". (14) Lalu mereka
mendustakannya dan menyembelih unta itu, maka Tuhan mereka
membinasakan mereka disebabkan dosa mereka, lalu Allah menyama-
ratakan mereka (dengan tanah), (15) Dan Allah tidak takut terhadap

akibat tindakan-Nya itu.”
Terkadang unsur dialog yang menonjol jika kisah itu dimaksudkan
untuk mempertahankan dakwah Islam dan membantah para penentangnya,

seperti firman Allah Swt.:

':;}d|¢rﬂuwn,mt 5 ¢ JG wuriuf;,uuu,
4mu;aJ J('\:u”.uaﬂ‘,ﬂ.\muu..u"”;:;,,;;.,”””;\;.-
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0ss e @
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BQS. Hud (11): 120.
%QS.al-Shams (91): 11-15.
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Artinya: “(73) Dan (kami telah mengutus) kepada kaum Thamud
saudara mereka Salih Ia berkata: "Hai kaumku, sembahlah Allah,
sekali-kali tidak ada Tuhan bagimu selain-Nya. Sesungguhnya telah
datang bukti yang nyata kepadamu dari Tuhammu. Unta betina Allah
ini menjadi tanda bagimu, maka biarkanlah dia makan di bumi Allah,
dan janganlah kamu mengganggunya dengan gangguan apapun, (yang
karenanya) kamu akan ditimpa siksaan yang pedih.” (74) Dan ingatlah
olehmu di waktu Tuhan menjadikam kamu pengganti-pengganti (yang
berkuasa) sesudah kaum ‘Ad dan memberikan tempat bagimu di
bumi.Kamu dirikan istana-istana di tanah-tanahnya yang datar dan
kamu pahat gunung-gunungnya untuk dijadikan rumah. Maka ingatlah
nikmat-nikmat Allah dan janganlah kamu merajalela di muka bumi
membuat kerusakan. (75) Pemuka-pemuka yang menyombongkan diri di
antara kaumnya berkata kepada orang-orang yang dianggap lemah
yang telah beriman di antara mereka: "Tahukah kamu bahwa Salih di
utus (menjadi Rasul) oleh Tuhannya?".(76) Mereka menjawab:
"Sesungguhnya kami beriman kepada wahyu, yang Salih diutus untuk
menyampaikannya". Orang-orang yang menyombongkan diri berkata:
"Sesungguhnya Kami adalah orang yang tidak percaya kepada apa
yang kamu imani itu". (77) Kemudian mereka sembelih unta betina itu,
dan mereka berlaku angkuh terhadap perintah Tuhan. Dan mereka
berkata: "Hai Salih, datangkanlah apa yang kamu ancamkan itu kepada
kami, jika (betul) kamu termasuk orang-orang yang diutus (Allah)".
(78) Karena itu mereka ditimpa gempa, maka jadilah mereka mayat-
mayat yang bergelimpangan di tempat tinggal mereka. (79) Maka Salih
meninggalkan mereka seraya berkata:"Hai kaumku, sesungguhnya aku
telah menyampaikan kepadamu amanat Tuhanku, dan aku telah
memberi nasihat kepadamu, tetapi kamu tidak menyukai orang-orang
yang memberi nasihat"*

BQs.al-A’raf (7): 73-79.
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1. Tokoh (ashkhas)

Tokoh (ashkhas) kisah dalam al-Qur’an sangat beragam, antara lain
berupa: manusia,?® makhluk halus,”’ burung, dan serangga.28 Tokoh-tokoh
kisah tersebut adalah para pemeran utama kisah di mana semua
pembicaraan, peristiwa, dan pemikiran mengenai hal-hal yang terjadi dalam
kisah berputar pada dirinya.

MenurutFalih al-Rabi’i dalam bukunya a/-Qasas al-Qur’ani Ru’yah
Fanniyah mengatakan, bahwa penyebutan tokoh-tokoh kisah dalam al-
Qur’an tidak bertujuan untuk menampilkan sosoknya. Akan tetapi untuk
melukiskan karakter-karakter yang dimilikinya untuk dijadikan %brah. Hal
ini terlihat karena al-Qur’an menceritakan seorang tokoh secara berulang. Di
samping itu, al-Qur’an terkadang tidak menyebutkan tokoh, tetapi hanya

karakternya saja,m

%Tokoh manusia ditampilkan dalam kisah-kisah al-Qur’an dengan menggunakan lafal al-ins, al-
nas, al-insan, bashar, bani, gawm dan ashab. Tokoh laki-laki ditampilkan dengan menggunakan
lafal rajul, rijal, zakar. Adapun tokoh wanita ditampilkan dengan lafal nisa’, unthadanimra’ah.
?yang dimaksudkan dengan makhkuk halus di sini adalah jin dan malaikat. Kedua tokoh ini
menampilkan peran sebagaimana yang diperankan manusia. Jin berperan sebagai tentara Nabi
Sulaiman (QS. al-Naml (27): 17 dan 39); sebagai arsitek (QS. Saba’ (34): 12-13); dan pendengar
ayat-ayat al-Qur’an (QS. al-Ahqaf (46): 29 dan QS. al-Jinn (82): 18). Malaikat berperan sebagai
pasukan cadangan (QS. Ali ‘Imran (3): 124-125); pembawa kabar gembira (QS. Fussilat (41):30);
ahli ibadah (QS. al-Zumar (39): 75) dan sebagai utusan (QS. Fatir (35): 1). Ditinjau dari segi
pilihan kata, malaikat tampil dalam konteks yang positif, sedangkan jin tampil dalam konteks
positif maupun negatif. Pemanfaatan gaya personifikasi yang ditopang dengan pilihan £/ madi,
mudari’ dan amr secara pas memberikan efek seakan-akan tokoh jin dan malaikat itu sedang
melakukan suatu perbuatan yang tampak di hadapan pembaca.

*Kedua tokoh ini ditampilkan bersamaan dengan tokoh Nabi Sulayman dan Ratu Bilgis dalam
QS.al-Naml (17): 18 dan 22-24. Pada keempat ayat dalam QS. al-Naml tersebut digunakan gaya
personifikasi (fakhsis). Tokoh semut dan burung Hud-hud berperilaku sebagaimana umumnya
manusia, dapat berbicara dan berkomunikasi.Seekor semut berperan sebagai komandan dan
seekor burung berperan sebagai spionase. Pemanfaatan gaya ini memberikan kesan kisah itu
hidup, seakan-akan semut dan burung Hud-hud hadir pembaca kisah. Gaya seperti ini juga banyak
dijumpai pada kisah-kisah modern.

®Falih al-Rabi7, al-Qasas al-Qur’ani Ru'yah Fanniyah (Kairo: Dar al-Saqafiyah li al-Nashr,
2002), 32-33.
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Unsur tokoh akan tampak menonjol dalam kisah-kisah yang
mempunyai tujuan memberi sugesti atau sebagai penyebar semangat dan
pada saat tertentu untuk meneguhkan hati para Nabi dan orang-orang yang
beriman. Tokoh-tokoh dalam kisah al-Qur’an pun tidak semuanya berwujud
manusia. Ada beberapa kisah yang tokohnya sosok hewan, akan tetapi peran
mereka tidak berbeda layaknya manusia biasa. Seperti kisah burung Hud-
hud dan Nabi Sulayman a.s..

2. Peristiwa (ahdath)

Keterkaitan antara berbagai peristiwa dengan para tokoh dalam satu
kisah adalah faktor terpenting untuk menarik perhatian pembaca atau
pendengar kisah. Keduanya adalah faktor terpenting untuk menarik
perhatian pembaca atau pendengar kisah.Keduanya adalah unsur penting
yang tidak dapat ditinggalkan dalam satu kisah.** Unsur kejadian atau
peristiwa sering ditonjolkan dalam kisah-kisah yang dimaksudkan untuk
memberikan ancaman atau peringatan.”’

Adanya sebagian pendapat yang mengatakan bahwa peristiwa kisah-
kisah dalam al-Qur’an tidak tersusun secara kronologis, karena disebabkan
ayat-ayat al-Qur’an tersebut dipahami dengan memakai pendekatan kritik
sejarah. Padahal sebagaimana dikemukakan oleh Kenneth Cragg dalam
bukunya The Event of the Quran yang dikutip oleh Shihab al-Din Qalyubi,

“It is not arranged in chrological order. “Lebih lanjut ia mengemukakan,

3')Mul,lammaad Ahmad Khalafullah, A/-Qur’an Bukan Kitab Sejarah: Seni, Sastra dan Moralitas
dalam Kisah-Kisah al-Qur’an, terj. Zuhairi Misrawi dan Anis Maftukhin (Jakarta: Paramadina,
2002), 227.
bid., 203.
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bahwa tampaknya lebih bijaksana penggunaan al-Qur’an itu sebagai moral

sejarah daripada mencari-cari ketelitian sejarah (di dalamnya) yang

sebenarnya hal ini tidak perlu dan tidak akan diperoleh.*

Muhammad Abduh dalam tafSir al-manar mengatakan, “al-Qur’an
tidak bermaksud menerangkan materi sejarah atau menuturkan peristiwa-
peristiwa secara kronologis”.** Pengurutan peristiwa itu disesuaikan dengan
gaya bahasa yang dapat mempengaruhi hati, menggerakkan pikiran, dan
menghentakkan jiwa manusia agar mereka mau mengambil pelajaran.** Di
samping itu pengurutan peristiwa dalam kisah-kisah al-Qur’an disesuaikan
dengan tujuan kisah dan kondisi Nabi saw. ketika menerima wahyu.

Dalam menuturkan atau menggambarkan peristiwa, al-Qur’an
menempuh beberapa cara:

a. Al-Qur’an kadang-kadang menggunakankata-kata yang berat dan padat,
yang memiliki getaran yang kuat. Bentuk kata, makna yang dikandung,
dan alunan suaranya mempunyai kesan yang mendalam pada jiwa.
Kadang-kadang juga menggunakan kalimat pendek yang bersajak, agar
menambah getaran dan gema suara, sehingga dapat menimbulkan

ketakutan atau kesukaan, seperti yang terdapat dalam firman Allah Swt.:

s e

i-’ﬁ’ L" (ﬁ) :P'sj):}dw ‘Jjb} U:J.:.’G ‘y-\gi ;_’J r}l;_;_l,:j:_;_xf
4‘ ’j} oY) )n-g-ﬁ GLU GLQ.«-.“ u\:,:f\_:a..u(\ ) J,:a;,b U}La.- ‘:1

] ihat: Shihab al-Din Qalyubi, Stilistika al-Qur’an: Pengantar Orientasi Studi al-Qur’an
(Yogyakarta: Titian Ilahi Press, 1997), 79.

*Muhammad Rashid Rida, Tafsir al-Manar (Kairo: Muhammad ‘Al Sabih wa Awladuh, 1375
H), I: 327.

*Ibid., 346.
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Artinya: “(9) Sebelum mereka, telah mendustakan (pula) kamu Nub
maka mereka mendustakan hamba Kami (Nul) dan mengatakan: "Dia
seorang gila dan dia sudah pernah diberi ancaman). (10) Maka dia
mengadu kepada Tuhannya: "Bahwasanya aku ini adalah orang yang
dikalahkan, oleh sebab itu menangkanlah (aku)". (11) Maka Kami
bukakan pintu-pintu langit dengan (menurunkan) air yang tercurah.
(12) Dan Kami jadikan bumi memancarkan mata air-mata air, maka
bertemulah air-air itu untuk suatu wurusan yang sungguh telah
ditetapkan. (13) Dan Kami angkut Nuh ke atas (bahtera) yang terbuat
dari papan dan paku. (14) yang berlayar dengan pemeliharaan Kami
sebagai balasan bagi orang-orang yang diingkari Nuh (15) Dan
sesungguhnya telah Kami jadikan kapal itu sebagai pelajaran, maka
adakah orang yang mau mengambil pelajaran? (16) Maka alangkah
dahsyatnya  azab-Ku  dan  ancaman-ancaman-Ku.(17)  Dan
sesungguhnya telah Kami mudahkan al-Quran untuk pelajaran, maka
adakah orang yang mengambil pelajaran? »33

. Terkadang al-Qur’an juga menggunakankata-kata yang menuturkan

peristiwa secara cepat, agar dapat membekas di jiwa dan menghentakkan
hati, seperti dalam firman Allah Swt.:

g " Lo ‘g .. Jo””o,r'/ﬂ i v A ok

;_")l.l..,a.n:‘a PL_I'T ri\.’l} tgl.ﬁ..'a.“; J‘..EJU Jlﬁ.“) Ob_,.\a.“ r.,g.:l; L:.Ld_){-'

(1) Cna i U3 ity 1‘,’,&._..? 2.6

Artinya: (133) “Maka Kami kirimkan kepada mereka taufan, belalang,

kutu, katak dan darah sebagai bukti yang jelas, tetapi mereka tetap
menyombongkan diri dan mereka adalah kaum yang berdosa. "

. Kadang-kadang al-Qur’an juga menggunakan kata-kata yang ringan dan

lembut, sebagaimana kata-kata pada percakapan sechari-hari, seakan-

3QS. al-Qamar (54): 9-17.
36QS. al-A’raf (7): 133.
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akan diarahkan pada suatu kelompok manusia dengan menggunakan
bahasa mereka tentang kisah-kisah yang mereka kenal, seperti dalam

firman Allah Swt.:
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Artinya:(23) “Dan tatkala ia sampai di sumber air negeri Madyan ia
menjumpai di sana sekumpulan orang yang sedang meminumkan
(ternaknya), dan ia menjumpai di belakang orang banyak itu, dua orang
wanita yang sedang menghambat (ternaknya). Musaberkata: "Apakah
maksudmu (dengan berbuat at begitu)?" kedua wanita itu menjawab:
"Kami tidak dapat meminumkan (ternak kami), sebelum penggembala-
penggembala itu memulangkan (ternaknya), sedang bapak kami adalah
orang tua yang telah lanjut umurnya". (24) Maka Musamemberi minum
ternak itu untuk (menolong) keduanya, kemudian dia kembali ke tempat
yang teduh lalu berdoa: "Ya Tuhankusesungguhnya aku sangat
memerlukan sesuatu kebaikan yang Engkau turunkan kepadaku". (25)
Kemudian datanglah kepada Musasalah seorang dari kedua wanita itu
berjalan kemalu-maluan, ia berkata: "Sesungguhnya bapakku
memanggil kamu agar ia memberikanbalasan terhadap (kebaikan)mu
memberi minum (ternak) kami". Maka tatkala Musamendatangi
bapaknya (Shu’ayb) dan menceritakan kepadanya cerita (mengenai
dirinya), Shu’ayb berkata: "Janganlah kamu takut, kamu telah selamat
dari orang-orang yang zalim itu". (26) Salah seorang dari kedua wanita
itu berkata: "Ya bapakku, ambillah ia sebagai orang yang bekerja
(pada kita), karena sesungguhnya orang yang paling baik yang kamu
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ambil untuk bekerja (pada kita) ialah orang yang kuat lagi dapat
dipercaya". (27) Berkatalah dia (Shu’ayb): "Sesungguhnya aku
bermaksud menikahkan kamu dengan salah seorang dari kedua anakku
ini, atas dasar bahwa kamu bekerja denganku delapan tahun dan jika
kamu cukupkan sepuluh tahun, maka itu adalah (suatu kebaikan) dari
kamu, maka aku tidak hendak memberatkan kamu. dan kamu insya
Allah akan mendapatiku termasuk orang-orang yang baik". ( 28) Dia
(Musa) berkata: "Itulah (perjanjian) antara aku dan kamu, mana saja
dari kedua waktu yang ditentukan itu aku sempurnakan, maka tidak ada
tuntutan tambahan atas diriku (lagi). dan Allah adalah saksi atas apa
yang kita ucapkan”.”’

3. Dialog (Aiwan
Kisah-kisah dalam al-Qur’an seringkali ditampilkan dalam ragam
dialog. Lafal-lafal yang sering digunakan antara lain: gala (JG), galii ('y)5)
, qalat (L’J’li),qulna'(li;), yaqulu (:5}3;) dan yaqulin (O o J-‘a-_'). Dialog
yang ditampilkan itu dapat berupa lintasan pikiran pada diri seseorang.
Seperti kisah Nabi Ibrahim a.s. ketika mencari Tuhan yang terdapat dalam

firman Allah Swt.:
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Artinya: (76) “Ketika malam telah gelap, dia melihat sebuah bintang,
(lalu) dia berkata: "Inilah Tuhanku", tetapi tatkala bintang itu
tenggelam, dia berkata: "Saya tidak suka kepada yang tenggelam."
(77) Kemudian tatkala dia melihat bulan terbit dia berkata: "Inilah
Tuhanku". Tetapi setelah bulan itu terbenam, dia berkata:
"Sesungguhnya jika Tuhanku tidak memberi petunjuk kepadaku,
pastilah aku termasuk orang yang sesat." (78) Kemudian tatkala ia
melihat matahari terbit, dia berkata: "Inilah Tuhanku, ini yang lebih

Q8. al-Qasas (28): 23-28.




besar". Maka tatkala matahari itu terbenam, dia berkata: "Hai kaumku,
sesungguhnya aku berlepas diri dari apa yang kamu persekutukan.*®

Atau dialog antara dua orang atau lebih, seperti dialog Nabi Musa

a.s. dengan Fir’aun yang terdapat dalam firman Allah Swt.:
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Artinya: “(57) Berkata Fir'aun: "Adakah kamu datang kepada kami
untuk mengusir kami dari negeri kami (ini) dengan sihirmu, hai Musa?
(58) Dan kamipun pasti akan mendatangkan (pula) kepadamu sihir
semacam itu, maka buatlah suatu waktu untuk pertemuan antara kami
dan kamu, yang kami tidak akan menyalahinya dan tidak (pula) kamu di
suatu tempat yang pertengahan (letaknya). (59) Berkata Musa: "Waktu
untuk pertemuan (kami dengan) kamu itu ialah di hari raya dan
hendaklah dikumpulkan manusia pada waktu matahari sepenggalahan
naik". (60) Maka Fir'aun meninggalkan (tempat itu), lalu mengatur tipu
dayanya, kemudian dia datang. (61) Berkata Musa kepada mereka:
"Celakalah kamu, janganlah kamu mengada-adakan kedustaan
terhadap Allah, Maka dia membinasakan kamu dengan siksa”. Dan
sesungguhnya telah merugi orang yang mengada-adakan kedustaan.

3¥QS. al-An’am (6): 76-78.
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(62) Maka mereka berbantah-bantahan tentang urusan mereka di
antara mereka dan mereka merahasiakan percakapan (mereka). (63)
Mereka berkata: "Sesungguhnya dua orang ini adalah benar-benar ahli
sihir yang hendak mengusir kamu dari negeri kamu dengan sihirnya
dan hendak melenyapkan kedudukan kamu yang utama. (64) Maka
himpunkanlah segala daya (sihir) kamu sekalian, kemudian datanglah
dengan berbaris. Dan sesungguhnya beruntunglah orang yang menang
pada hari ini. (65) (setelah mereka berkumpul) Mereka berkata: "Hai
Musa (pilihlah), apakah kamu yang melemparkan (dahulu) atau
kamikah orang yang mula-mula melemparkan?"” (66) Berkata Musa:
"Silahkan kamu sekalian melemparkan". Maka tiba-tiba tali-tali dan
tongkat-tongkat mereka, terbayang kepada Miusa seakan-akan ia
merayap cepat, lantaran sihir mereka. (67) Maka Musa merasa takut
dalam hatinya. (68)  Kami berkata: "Janganlah kamu takut,
sesungguhnya kamulah yang paling unggul (menang). (69) Dan
lemparkanlah apa yang ada ditangan kananmu, niscaya ia akan
menelan apa yang mereka perbuat. "Sesungguhnya apa yang mereka
perbuat itu adalah tipu daya tukang sihir (belaka). dan tidak akan

menang tukang sihir itu, dari mana saja ia datang">

Meskipun demikian, bukan berarti keseluruhan kisah ditampilkan
dalam ragam dialog. Ragam dialog ini biasanya dipergunakan pada kisah
yang panjang atau pada konteks pembelaan akidah yang Aagg dan
penolakan akidah yang batil Sedangkan pada kisah-kisah pendek biasanya
jarang sekali memuat dialog.Seperti kisah yang ada pada QS. al-Fil dan QS.
al-Lahab.

Adapun gaya bahasa dialog yang dipakai dalam kisah-kisah al-
Qur’an hampir seluruhnya tunduk kepada gaya bahasa al-Qur’an pada

umumnya, yaitu:40

Q8. Taha (20): 57-69.
“A. Hanafi, Segi-segi Kesusastraan pada Kisah-kisah al-Qur’an (Jakarta: Pustaka Alhusna,

1984), 65-67.
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a. Gaya bahasa dialog sering tidak mengikuti kejiwaan orang-orang yang
melakukan dialog, melainkan keadaan jiwa Nabi Muhammad saw. dan
orang-orang yang semasanya.

b. Gaya bahasa dialog pada ayat-ayat yang diturunkan di Makkah
didasarkan atas getaran suara lafal-lafal yang dibantu paragraph-
paragraf pendek bersajak, seperti kisah-kisah dalam QS. al-Qamar. Hal
ini karena perasaan Nabi saw. kala itu kuat dan menggelora, schingga
perpindahan dari satu adegan ke adegan berikutnya berjalan dengan
cepat.

c. Pada kisah-kisah yang dimaksudkan untuk menjelaskan akidah baru dan
berusaha menghapuskan akidah lama sering dimasukkan cemoohan-
cemoohan yang sangat pahit dan ditampilkan sebagai unsur seni yang
tersendiri. Hal ini guna untuk meletakkan kebenaran di hadapan orang-
orang yang masih sesat agar mercka sadar dari kesesatannya. Seperti
kisah Ibrahim a.s. dalam QS. Maryam dan QS. al-Shu’ara’.

Jadi penampilan unsur-unsur kisah dalam al-Qur’an disesuaikan
dengan tujuan dan kondisi Nabi Muhammad saw. beserta orang-orang yang
semasanya. Namun dari ketiga unsur kisah, unsur tokoh dan peristiwa yang
sering ditampilkan, karena kebanyakan kisah-kisah dalam al-Qur’an sejalan
dengan alur cerita pendek yang banyak menitikberatkan pada kedua unsur

tersebut.
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C. Karakteristik Kisah Dalam al-Qur’an

Di antara karakteristik kisah-kisah al-Qur’an adalah gaya deskripsi

kisah. Gaya deskripsi yang dimaksud adalah cara yang digunakan oleh al-

Qur’an untuk mendeskripsikan urutan peristiwa suatu cerita. Adapun gaya

deskripsi kisah-kisah al-Qur’an menurut Sayyid Qutb adalah:*'

1.

Kisah di mulai dengan pengantar yang berisi kesimpulan cerita, kemudian
dilanjutkan dengan menguraikan peristiwa dari awal sampai akhir. Contoh
gaya penyajian kisah seperti ini adalah kisah ashab al-kahfi dalam firman

Allah Swt.:
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Artinya: “(9) Atau kamu mengira bahwa orang-orang yang mendiami
gua dan (yang mempunyai) raqim itu, mereka termasuk tanda-tanda
kekuasaan Kami yang mengherankan? (10) (ingatlah) tatkala para
pemuda itu mencari tempat berlindung ke dalam gua, lalu mereka
berdoa: "Wahai Tuhan Kami, berikanlah rahmat kepada Kami dari sisi-
Mu dan sempurnakanlah bagi kami petunjuk yang lurus dalam urusan
Kami (ini). (11) Maka Kami tutup telinga mereka beberapa tahun
dalam gua itu. (12) Kemudian Kami bangunkan mereka, agar Kami
mengetahui manakah di antara kedua golongan itu yang lebzh tepat
dalam menghitung berapa lama mereka tinggal (dalam gua itu).**

Rangkaian ayat ini merupakan pengantar kisah, al-Qur’an mulai

menyebutkan kisah secara terperinci pada ayat-ayat berikutnya. Pengantar

“Sayyid Qutb, al-Taswir al-Fanniy Fi al-Qur’an(Kairo: Dar al-Syuriq , 1968), 148-150.
“2QS. al-Kahfi (18): 9-12.




48

kisahnya terasa sebagai pembuka kisah yang menjadikan pendengar dan
pembacanya semakin penasaran untuk mengikuti kisah selengkapnya.
2. Kisah dimulai dengan menyebutkan akhir cerita beserta tujuan atau maksud

penyebutan kisah tersebut. Karakter ini digunakan dalam kisah Nabi Musa

a.s dan Fir’aun pada firman Allah Swt.:
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Artinya: “(3) Kami membacakan kepadamu sebagian dari kisah Musa
dan Fir'aun dengan benar untuk orang-orang yang beriman. (4)
Sesungguhnya Fir'aun telah berbuat sewenang-wenang di muka bumi
dan menjadikan penduduknya berpecah belah, dengan menindas
segolongan dari mereka, menyembelih anak laki-laki mereka dan
membiarkan hidup anak-anak perempuan mereka. Sesungguhnya
Fir'aun termasuk orang-orang yang berbuat kerusakan. (5) Dan Kami
hendak memberi karunia kepada orang-orang yang tertindas di bumi
(Mesir) itu dan hendak menjadikan mereka pemimpin dan menjadikan
mereka orang-orang yang mewarisi (bumi). (6) Dan akan Kami
teguhkan kedudukan mereka di muka bumi dan akan Kami perlihatkan
kepada Fir'aun dan Hamanbeserta tentaranya apa yang selalu mereka
khawatirkan dari mereka itu. "

Sebagai pengantar kisah, terlebih dahulu dibeberkan tujuan atau
maksud dari kisah yang akan disebutkan kemudian. Pengantar kisah yang
juga merupakan akhir kisah ini menjadikan pembaca dan pendengarnya
penasaran untuk mengetahui jalan ceritanya sehingga dapat memberikan

ending cerita seperti yang ada pada pengantar. Kemudian pada ayat

#Qs. al-Qasas (28): 3-6.
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berikutnya kisah tersebut diceritakan dari awal sampai akhir secara

terperinci.

. Kisah langsung menyebutkan rentetan peristiwa tanpa pendahuluan berupa

kesimpulan ataupun ringkasan cerita. Di antara kisah yang menggunakan

gaya bahasa ini adalah kisah Nabi Ibrahim a.s. pada firman Allah Swt.:
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Artinya: “(74) Dan (ingatlah) di waktu Ibrahim berkata kepada
bapaknya, Azar, "Pantaskah kamu menjadikan berhala-berhala sebagai
tuhan-tuhan? Sesungguhnya aku melihat kamu dan kaummu dalam
kesesatan yang nyata.” (75) Dan demikianlah Kami perlihatkan kepada
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Ibrahim tanda-tanda keagungan (Kami yang terdapat) di langit dan
bumi dan (Kami memperlihatkannya) agar dia termasuk orang yang
yakin. (76) Ketika malam telah gelap, dia melihat sebuah bintang (lalu)
dia berkata: "Inilah Tuhanku", tetapi tatkala bintang itu tenggelam dia
berkata: "Saya tidak suka kepada yang tenggelam." (77) Kemudian
tatkala dia melihat bulan terbit dia berkata: "Inilah Tuhanku". Tetapi
setelah bulan itu terbenam, dia berkata: "Sesungguhnya jika Tuhanku
tidak memberi petunjuk kepadaKu, pastilah aku termasuk orang yang
sesat." (78) Kemudian tatkala ia melihat matahari terbit, dia berkata:
"Inilah Tuhanku, ini yang lebih besar". Maka tatkala matahari itu
terbenam, dia berkata: "Hai kaumku, sesungguhnya aku berlepas diri
dari apa yang kamu persekutukan. (79)  Sesungguhnya aku
menghadapkan diriku kepada Rabb yang menciptakan langit dan bumi,
dengan cenderung kepada agama yang benar, dan aku bukanlah
termasuk orang-orang yang mempersekutukan Tuhan. (80) Dan dia
dibantah oleh kaumnya. Dia berkata: "Apakah kamu hendak
membantah tentang Allah, padahal sesungguhnya Allah telah memberi
petunjuk kepadaku". Dan aku tidak takut kepada (malapetaka dari)
sembahan-sembahan yang kamu persekutukan dengan Allah, kecuali di
kala Tuhanku menghendaki sesuatu (dari malapetaka) itu. Pengetahuan
Tuhanku meliputi segala sesuatu. Maka Apakah kamu tidak dapat
mengambil pelajaran (daripadanya) ?" (81) Bagaimana aku takut
kepada sembahan-sembahan yang kamu persekutukan (dengan Allah),
padahal kamu tidak mempersekutukan Allah dengan sembahan-
sembahan yang Allah sendiri tidak menurunkan hujjah kepadamu untuk
mempersekutukanNya. Maka manakah di antara dua golongan itu yang
lebih berhak memperoleh keamanan (dari malapetaka), jika kamu
mengetahui? (82) Orang-orang yang beriman dan tidak
mencampuradukkan iman mereka dengan kezaliman (syirik), mereka
itulah yang mendapat keamanan dan mereka itu adalah orang-orang
yang mendapat petunjuk. (83) Dan itulah hujjah Kami yang Kami
berikan kepada Ibrahimuntuk menghadapi kaumnya. Kami tinggikan
siapa yang Kami kehendaki beberapa derajat. Sesungguhnya Tuhanmu
Maha Bijaksana lagi Maha mengetahui. (84) Dan Kami telah
menganugerahkan Ishag dan Ya'qub kepadanya. Kepada keduanya
masing-masing telah Kami beri petunjuk, dan kepada Nuh sebelum itu
(juga) telah Kami beri petunjuk, dan kepada sebahagian dari
keturunannya (Nuh) yaitu Dawud, Sulayman, Ayyub, Yusuf, Musa,
Harun. Demikianlah Kami memberi balasan kepada orang-orang yang
berbuat baik."**

Kisah langsung dimulai dengan pertanyaan Nabi Ibrahim a.s.

kepada bapaknya tentang berhala yang mereka sembah. Kemudian dialog

#Qs. al-An’am (6): 74-84.




51

beralih kepada argumentasi Nabi Ibrahim a.s. dalam menghadapi kaumnya
yang juga menyembah benda-benda langit. Kisah dilanjutkan dengan
perdebatan Nabi Ibrahim a.s. dengan kaumnya dan ditutup dengan cerita
bahwa Nabi Ibrahim a.s. akan diberi keturunan, yaitu Nabi Isma’il a.s. dan
Nabi Ishaq a.s..

4. Kisah disampaikan sebagaimana adegan dalam teater yang penuh dengan
dialog. Gaya kisah seperti ini membutuhkan partisipasi imajinatif pembaca
atau pendengar untuk melengkapi dan memahaminya. Menurut W.
Montgomery Watt sebagaimana dikutip oleh Syihabuddin Qalyubi, bahwa
al-Qur’an disusun dalam ragam bahasa lisan. Untuk memahaminya,
hendaklah dipergunakan daya imajinasi yang dapat melengkapi gerakan
yang dilukiskan oleh kata-kata. Ayat-ayat yang mengandung gaya bahasa
ini jika dibaca dengan penyertaan eksyen drama yang tepat, niscaya akan
dapat membantu pemahaman. Sebenarnya gambaran dramatika yang
berkualitas ini merupakan ciri khas gaya bahasa al-Qur’an.**Contoh kisah
yang menggunakan karakter ini adalah kisah Nabi Ibrahim a.s. ketika
meninggikan pondasi ka’bah bersama Nabi Isma’il a.s. pada firman Allah

Swit.:

A

el & UF S Jellly = e il s A0 35
;‘li :/ ’]t 2 ;.:f L:Bﬂ;; :J,:,) ::Jj ::—: 2 ‘f’,. r} L:f’) (\“V) ;_A;j‘ J-’ﬁ “
e ity ) (VW) e S50 S 8 Gl U & G,

“*Shihab al-Din Qalyubi, Stilistika al-Qur’an: Makna di Balik Kisah Ibrahim (Yogyakarta: LKiS,
2008), 178.
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Artinya: (127) Dan (ingatlah), ketika Ibrahim meninggikan (membina)
dasar-dasar Bayt Allah bersama Isma’il (seraya berdoa): "Ya Tuhan
kami, terimalah daripada kami (amalan kami), Sesungguhnya
Engkaulah Yang Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui”. (128) Ya
Tuhan kami, jadikanlah kami berdua orang yang tunduk patuh kepada
Engkau dan (jadikanlah) diantara anak cucu kami umat yang tunduk
patuh kepada Engkau dan tunjukkanlah kepada kami cara-cara dan
tempat-tempat ibadah haji kami, dan terimalah taubat kami.
Sesungguhnya Engkaulah Yang Maha Penerima Taubat lagi Maha
Penyayang. (129) Ya Tuhan kami, utuslah untuk mereka sesorang rasul
dari kalangan mereka, yang akan membacakan kepada mereka ayat-
ayat Engkau, dan mengajarkan kepada mereka Al-kitab (Al-Qur’an)
dan Al-Hikmah (al-Sunnah) serta mensucikan mereka. Sesungguhnya
Engkaulah Yang Maha Kuasa lagi Maha Bijaksana.*®

Pada kalimat ” wa idh yarfa’u Ibrahima al-gawaida min al-bayt wa
Isma’il” Q,;-L’.L;’, ] e lg‘ﬁ‘ r..aul @, 'sg’,) tergambar dalam
imajinasi pembaca atau pendengar, suatu pentas yang terdiri dari dua
tokoh, yaitu Ibrahim dan Isma’il dengan latar belakang Ka’bah. Adegan
dimulai dengan pemasangan batu oleh seorangfukangyang bernama
Ibrahim. Dalam pemasangan tersebut, Isma’il berperan sebagai seorang
juru ladi untuk membantu mencari batu, mengaduk bahan campuran yang
dapat merekatkan batu.Sctelah mereka melaksanakan tugasnya, mercka
berdo’a. Setelah itu tidak terdapat kata yaqulani (OY s4:) atau yad’uwani

(0 y#4) yang menghubungkan do’a dengan kalimat berita sebelumnya.

4Qs. al-Bagarah (2): 127-129.
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Hal ini memberikan adegan semacam siaran langsung sehingga penonton

dapat menyaksikan adegan-adegan tersebut secara hidup.*’

D. Tujuan Kisah Dalam al-Qur’an

Kisah-kisah umat terdahulu yang tertuang dalam al-Qur’an adalah
semata-mata untuk mewujudkan maksud dan tujuan keagamaan serta tujuan
moral yang di antaranya adalah penetapan wahyu dan risalah, keesaan Allah,
memberikan peringatan dan kabar gembira, penayangan fenomena-fenomena
kekuasaan Tuhan, akibat dari kebaikan dan kejahatan, terburu-buru dan pelan-
pelan, sabar dan gundah, syukur dan kufur, dan lain-lain.

Menurut Howard M. Federspiel dalam bukunya, Kajian al-Qur’an di
Indonesia dari Mahmud Yunus hingga Quraish Shihab, rangkaian kisah dalam
al-Qur’an adalah cerita-cerita dan sejarah-sejarah yang berkaitan dalam al-
Qur’an menjadi petunjuk, meskipun tidak kepada umat yang langsung
dimaksudkan, cerita tersebut sebuah misteri, cerita ini bukanlah cerita yang
terjadi dari mulut ke mulut melainkan ini adalah sejarah penting, kisah ini
memiliki makna moral yang penting bagi seluruh umat manusia.*®

Tujuan umum kisah yang berlaku dalam komunitas sosial Arab adanya
unsur tugas sosial yang harus diemban oleh kisah dalam satu komunitas sosial

dan dipersembahkan bagi kehidupan dan penghidupan. Tugas ini merupakan

“Ibid., 178-179.
“Howard M. Federspiel, Kajian al-Qur’an di Indonesia dari Mahmud Yunus hingga Quraish

Shihab (Bandung: Mizan, 1994), 191.
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kewajiban yang berlaku bagi semua bentuk seni, baik itu seni musik, seni
pahat, dan lain sebagainya.*’

Dalam menerangkan unsur-unsur kebahagiaan ataupun sebaliknya, al-
Qur’an adakalanya memakai cara langsung dalam bentuk perintah atau
larangan, dan adakalanya menggunakan cara tidak langsung dengan
menggunakan kisah-kisah. Oleh karena itu, maka kisah merupakan salah satu
faktor psikologis yang penting dipakai al-Qur’an untuk mengemukakan
bantahan terhadap kepercayaan-kepercayaan yang salah untuk membujuk dan
menakut-nakuti, menerangkan prinsip-prinsip dakwah Islamiyah dan
memantapkannya, serta mengokohkan hati Nabi Muhammad saw. dan
umatnya.*’

Menurut tinjauan kesusastraan, kisah mempunyai banyak sekali faedah,
di antaranya adalah bahwa kisah merangsang pembaca atau pendengar untuk
terus mengikuti peristiwa dan pelakunya, apakah pembaca atau pendengarnya
suka terhadap perbuatan-perbuatan pelaku tersebut atau tidak. Pengaruh kisah
dapat menembus orang-orang terpelajar maupun orang-orang biasa. Bagi
sastrawan, kisah merupakan alat yang baik sekali, dan oleh karena itu, mereka
lebih banyak menyukainya daripada cabang-cabang kesusastraan lainnya.

Dalam dunia kesusastraan, kisah menempati tempat pertama.”’

“Muhammad Ahmad Khalaf Allah, Al-Qur’an Bukan Kitab Sejarah: Seni, Sastra dan Moralitas
dalam Kisah-Kisah al-Qur’an, terj. Zuhairi Misrawi dan Anis Maftukhin (Jakarta: Paramadina,
2002), 159.

A. Hanafi, Segi-segi Kesusastraan pada Kisah-kisah al-Qur’an (Jakarta: Pustaka Alhusna,
1984), 20.

*'Ibid., 21.
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George Zaidan, tokoh kisah sejarah pada kesusastraan Arab modern
yang telah menulis lebih dari dua puluh buku riwayat (kisah) peristiwa-
peristiwa besar keislaman, dalam mengemukakan kejadian sejarah, lebih suka
memilih kisah sebagai alatnya. Karena menurut pendapatnya, kisah merupakan
cara yang sebaik-baiknya bagi orang banyak untuk menelaah sejarah dan
mempelajarinya lebih dalam.”

Menurut Sayyid Qutb, kisah dalam al-Qur’an bukan sekedar merupakan
karya seni murni, akan tetapi kisah juga merupakan salah satu wasi/ah atau
perantara untuk merealisasikan ajaran yang terkandung dalam al-Qur’an. Al-
Qur’an merupakan sebuah kitab yang di dalamnya berisikan ajaran-ajaran
keagamaan. Sedangkan kisah merupakan salah satu cara untuk menyuarakan
ajakan dan membumikannya.*’

Selanjutnya Sayyid Qutb memaparkan lebih detail mengenai tujuan-
tujuan pokok atau fungsi kisah-kisah dalam al-Qur’an. Tujuan-tujuan pokok
tersebut di antaranya adalah sebagai berikut:

1. Untuk menetapkan kebenaran wahyu dan status Nabi Muhammad
saw.sebagai utusan (rasuz/). Nabi Muhammad saw. dikenal sebagai urmmi,
yaitu orang yang tidak dapat membaca dan menulis. Ia juga tidak pernah
mendatangi rahib Yahudi dan Nasrani untuk meminta diceritakan tentang
kejadian nabi-nabi dan umat terdahulu. Maka, adanya kisah-kisah dalam

al-Qur’an merupakan bukti atas kebenaran wahyu yang disampaikan oleh

bid., 22.
*Sayyid Qutb, a/-Taswir al-Fanni fi al-Qur’an (Kairo: Dar al-Ma’arif, 1994), 119.




56

Nabi Muhammad saw.’* Al-Qur’an menyebutkan tujuan ini dalam
pembukaan beberapa kisah ataupun pada akhir kisah. Sebagaimana contoh
kisah yang disebutkan dalam pembukaan surat berikut ini:
- 1‘_‘/10‘/ 0’4‘ :lef’.,_O:.,’tl £.. # :,’.’,f"
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Artinya: “(2) Sesungguhnya Kami menurunkannya berupa Al- Qu'ran
dengan berbahasa Arab, agar kamu memahaminya. (3) Kami
menceritakan kepadamu kisah yang paling baik dengan mewahyukan
Al-Qur’an ini kepadamu, dan sesungguhnya kamu sebelum (Kami
mewahyukan) nya adalah termasuk orang-orang yang belum
mengetahui. »33
Ayat di atas menjadi prolog bagi kisah pada ayat-ayat selanjutnya.
Dalam surat Yusuf ini Allah menceritakan kisah Nabi Yusuf secara detail,
agar Nabi Muhammad saw. mengambil hikmah dari kisah ini. Karena
sebelum diwahyukannya al-Qur’an, Nabi Muhammad saw.belum
mengetahui tentang hal ini. Hal ini untuk menetapkan bahwa al-Qur’an
adalah wahyu yang diberikan kepada Nabi Muhammad saw. dan untuk
menetapkan kerisalahannya.

2. Untuk menerangkan bahwa agama seluruhnya dari Allah Swt. sejak masa
Nabi Nuh a.s. sampai masa Nabi Muhammad saw., juga menerangkan
seluruh kaum mukmin adalah umat yang satu dan Allah Maha Esa, Tuhan
semua makhluk.

Banyak sekali terdapat kisah-kisah para nabi dalam satu surat

yang disajikan dengan cara sangat spesial untuk mengukuhkan kebenaran

*Ibid., 145.
% @QS. Yusuf (12): 2-3.
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ini. Dan ketika tujuan ini adalah tujuan yang mendasar dalam dakwah,
maka sering kali kisah-kisah itu terulang, serupa tapi tidak sama dalam
penyajiannya. Tujuannya adalah untuk lebih mengukuhkan kebenaran ini,
mengokohkannya di dalam jiwa.”® Dalam hal ini Sayyid Qutb memberikan
contoh dalam QS. al-Anbiya’ (21): 48-50; 51-53; 70-73; 74-75. Dalam
surat ini Allah menceritakan kisah beberapa nabi dengan penyajian yang
berbeda-beda namun dengan tujuan yang sama. Dan pada akhirnya ditutup
dengan tujuan yang mencakup dari kisah beberapa nabi tersebut. Contoh-

contoh tersebut dapat dilihat dalam ayat-ayat berikut ini:
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Artinya: “(48) Dan Sesungguhnya telah Kami berikan kepada Musa
dan Harun kitab Taurat dan penerangan serta pengajaran bagi orang-
orang yang bertakwa. (49) (vaitu) Orang-orang yang takut akan (azab)
Tuhan mereka, sedang mereka tidak melihat-Nya, dan mereka merasa
takut akan (tibanya) hari kiamat. (50) Dan al-Qur’an ini adalah suatu
kitab (peringatan) yang mempunyai berkah gvang telah Kami turunkan.
Maka mengapakah kamu mengingkarinya? ™’
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Artinya: “(51) Dan sesungguhnya telah Kami anugerahkan kepada
Ibrahim hidayah kebenaran sebelum (Musa dan Harun), dan adalah
Kami mengetahui (keadaan)nya. (52) (ingatlah) Ketika Ibrahim berkata
kepada bapaknya dan kaumnya: "Patung-patung apakah ini yang kamu

*Ibid., 146.
57QS. al-Anbiya’ (21): 48-50.
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tekun beribadah kepadanya?" (53) Mereka menjawab:"Kami mendapati
bapak-bapak kami menyembahnya. w8
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Artinya: “(70) Mereka hendak berbuat makar terhadap Ibrahim maka
Kami menjadikan mereka itu orang-orang yang paling merugi. (71)
Dan Kami selamatkan Ibrahim dan Lut ke sebuah negeri yang Kami
telah memberkahinya untuk sekalian manusia. (72) Dan Kami telah
memberikan kepadanya (Ibrahim) Ishaq dan Ya'qub sebagai suatu
anugerah (daripada Kami). Dan masing-masingnya Kami jadikan
orang-orang yang salih. (73) Kami telah menjadikan mereka itu
sebagai pemimpin-pemimpin yang memberi petunjuk dengan perintah
Kami dan telah Kami wahyukan kepada mereka mengerjakan
kebajikan, mendirikan sembahyang, menunaikan zakat, dan hanya
kepada Kamilah mereka selalu menyembah. ">
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Artinya: “(74) Dan kepada Lut, Kami telah berikan hikmah dan ilmu,
dan telah Kami selamatkan dia dari (azab yang telah menimpa
penduduk) kota yang mengerjakan perbuatan keji. Sesungguhnya
mereka adalah kaum yang jahat lagi fasik. (75) Dan Kami masukkan
dia ke dalam rahmat kami, karena sesungguhnya dia termasuk orang-
orang yang salih. "

Maksudnya adalah sama dalam pokok-pokok kepercayaan dan

pokok-pokok Syariat. Inilah tujuan fundamental dari pemaparan dalam

kisah ini dan tujuan-tujuan lainnya juga tersirat di dalamnya.

%% S. al-Anbiya’ (21): 51-53.
% @S. al-Anbiya’ (21): 70-73.
% QS. al-Anbiya’ (21): 74-75.
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3. Untuk menerangkan bahwaseluruh agama mempunyai kesamaan ajaran
dasar, apalagi agama itu sendiri semua datang dari Tuhan Yang Esa.
Berdasarkan tujuan ini, ada beberapa kisah dalam al-Qur’an juga tentang
para nabi dan terdapat dalam satu surat. Dalam kisah-kisah itu diulang-
ulangi akidah dasar, yaitu beriman kepada Allah Yang Maha Esa, seperti

yang terdapat dalam firman Allah Swt. berikut ini:

” J//o‘
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Artinya: “(59) Sesungguhnya Kami telah mengutus Nuh kepada
kaumnya lalu ia berkata: "Wahai kaumku sembahlah Allah, sekali-kali

tak ada Tuhan bagimu selain-Nya." Sesungguhnya (kalau kamu tidak
menyembah Allah), aku takut kamu akan ditimpa azab hari yang besar

(kiamat).®'

Dan selanjutnya masih dalam QS. al-A’raf (7): 65, 73, dan 85, di
mana dalam ayat-ayat tersebut dikisahkan beberapa Nabi dan tujuan dari
kisah-kisah itu adalah sama. Inilah kesatuan dasar akidah, semua Nabi
sama-sama membawa ajaran agama yang mereka sebarkan (Islam) dengan
dasar yang sama yaitu menyembah Allah Swt., karena pada dasarnya
semua agama datang dari Allah. Kisah-kisah mereka dikumpulkan dalam
konteks ini agar lebih mengukuhkan tujuan khusus itu.*>

4. Untuk menjelaskan bahwa cara-cara para Nabi dalam berdakwah itu satu
dan penerimaan kaum mereka semuanya hampir sama. Berdasarkan tujuan

ini ada beberapa kisah dalam al-Qur’an yang berkaitan dengan para Nabi

€1QS. al-A’raf (7): 59.
2Sayyid Qutb, al-Taswir al-Fanni fi al-Qur’an (Kairo: Dar al-Ma’arif, 1994), 149.
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yang juga terkumpul dalam satu surat, di dalamnya terulang cara
berdakwah mereka.*® Dalam hal ini Sayyid Qutb mengambil contoh dalam

surah Hud:
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Artinya: “(25) Dan sesungguhnya Kami telah mengutus Nubkepada
kaumnya, (dia berkata): "Sesungguhnya aku adalah pemberi peringatan
yang nyata bagi kamu. (26) Agar kamu tidak menyembah selain Allah.
Sesungguhnya aku takut kamu akan ditimpa azab (pada) hari yang
sangat menyedihkan". (27) Maka berkatalah pemimpin-pemimpin yang
kafir dari kaumnya: "Kami tidak melihat kamu, melainkan (sebagai)
seorang manusia (biasa) seperti kami, dan kami tidak melihat orang-
orang yang mengikuti kamu, melainkan orang-orang yang hina dina di
antara kami yang lekas percaya saja, dan kami tidak melihat kamu
memiliki sesuatu kelebihan apapun atas kamt bahkan kami yakin
bahwa kamu adalah orang-orang yang dusta".*

Di dalam surat ini dikisahkan bagaimana cara para nabi dalam
berdakwah kepada kaumnya dan bagaimana kaum para nabi itu menerima
seruan para nabi. Surat ini juga menjelaskan sikap para rasul ketika mereka
menghadapi pengabaian, ancaman, dan hinaan dari kaum mereka. Mereka
menghadapi dengan sabar dan penuh kepercayaan terhadap kebenaran
yang mereka bawa, juga keyakinan terhadap pertolongan Allah yang pasti

akan datang.“’5

®Ibid., 150.

%Qs. Hud (11): 25-27.

8 Sayyid Qutb, F7 Zilal al-Qur’an, terj. As’ad Yasin dkk. (Jakarta: Gema Insani Press, 2000), VI:
176.
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Dalam surat ini juga dijelaskan, bahwa gerakan akidah islamiyah
dalam sejarah manusia sejak Nabi Nuh a.s. hingga masa Nabi Muhammad
saw. ditegakkan atas dasar satu, yaitu keberagamaan (ketundukan total)
kepada Allah tanpa mempersekutukan-Nya, beribadah kepadaNya dan

menerima cara beragama dan beribadah melalui para rasul-Nya.*

. Untuk menerangkan asal yang sama antara agama Nabi Muhammad saw.

dan agama Nabi Ibrahim secara khusus dan agama-agama Bani Isra”il
secara umum. Juga menampakkan bahwa hubungan ini lebih erat daripada
hubungan-hubungan umum lainnya antara seluruh agama. Isyarat ini
diulang-ulang dalam kisah Nabi Ibrahim a.s., Nabi Musa a.s., dan Nabi Isa
a.s.. Sayyid Qutb memberikan contoh mengenai tujuan tersebut dalam

beberapa surah dibawah ini:

,
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Artinya: “(98) Sesungguhnya orang yang paling dekat kepada Ibrahim
ialah orang-orang yang mengikutinya dan Nabi ini (Muhammad),
beserta orang-orang yang beriman (kepada Muhammad), dan Allah
adalah pelindung semua orang-orang yang beriman.

Menurut Sayyid Qutb, dalam ayat tersebut di jelaskan hubungan
yang erat antara Nabi Muhammad saw.dengan Nabi Ibrahim a.s.. Orang-
orang yang mengikuti Nabi Ibrahim sewaktu beliau masih hidup dan
mengikuti manhaj beliau, serta mengikuti sunah beliau maka itulah orang-

orang yang dekat dengan beliau. Kemudian Nabi Muhammad saw. datang

*Ibid.,174.
’QS. Ali ‘Imran (3): 68.
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dengan membawa Islam dan bertemu dengan Nabi Ibrahim dalam Islam
dengan kesaksian Allah, begitu juga dengan orang-orang yang beriman
kepada Nabi Muhammad saw., maka mercka bertemu dengan Nabi
Ibrahim a.s. dalam manhaj-nya.%®

Dalam ayat-ayat yang lain juga banyak dijelaskan tentang
hubungan antara Nabi Muhammad Saw. dan Nabi Ibrahim. Isyarat seperti
ini diulang-ulangi dalam kisah Nabi Ibrahim a.s., Nabi Musa a.s., dan Nabi
‘Isa a.s.. Hal ini terdapat dalam QS. al-A’la’ (87): 18-19, QS. al-Najm

(53): 36-38, QS. al-Hajj (22): 78, QS. al-Maidah (5): 46 dan 48.

. Untuk menerangkan bahwa Allah Swt pada akhirnya pasti akan menolong

para nabi-Nya dan membinasakan orang-orang yang mendustakan mereka.
Hal itu untuk meneguhkan hati Nabi Muhammad saw.dan memberikan
pengaruh di dalam jiwa orang-orang yang diajaknya untuk beriman.%

Sayyid Qutb memberikan contoh tujuan ini dalam surat Hud:

2 2
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Artinya: “(120) Dan semua kisah dari rasul-rasul Kami ceritakan
kepadamu, ialah kisah-kisah yang dengannya Kami teguhkan hatimu,
dan dalam surat ini telah datang kepadamu kebenaran serta
pengajaran dan peringatan bagi orang-orang yang beriman. 70

Atas tujuan ini, ada kisah-kisah para nabi yang juga dikumpulkan

dalam satu surat dan mempunyai kemiripan satu sama lainnya, kemudian

%Sayyid Qutb, F7 Zilal al-Qur’an, terj. As'ad Yasin dkk. (Jakarta: Gema Insani Press, 2000), II:
88.

%Sayyid Qutb, a/-Taswir al-Fanniy Fi al>Qur’an(Kairo: Dar al-Syuriiq , 1968), 151.

°Qs. Hud (11): 120.
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diakhiri dengan kisah kebinasaan orang-orang yang mendustakan mereka.
Seperti yang terdapat dalam surah al-‘Ankabut yang pada akhirnya juga di
jelaskan bagaimana Allah membinasakan kaum-kaum yang mendustakan
para nabi.

Untuk membenarkan kabar gembira dan kabar ancaman serta menyajikan
contoh-contoh nyata dari kebenaran ini. Seperti yang terdapat dalam

firman Allah Swt.:
QP g B JPR

Artinya: “(49) Kabarkanlah kepada hamba-hamba-Ku, bahwa
sesungguhnya Aku-lah Yang Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.”"

Untuk membenarkan hal ini, maka datanglah kisah-kisah seperti ini
yang berkaitan dengan rahmat Allah pada para utusan-Nya dan siksaan
yang amat pedih bagi kaum yang mendustakan dan kebinasaaan mereka.
Hal ini masih terdapat dalam surat yang sama pada ayat 51-53, ayat 61-66,
ayat 80-84. Di dalam kisah-kisah tersebut tampak siksaan yang sangat
pedih untuk orang-orang yang mendustakan. Demikian para Nabi
semuanya benar, dan kebenaran itu tampak dalam beberapa kisah nyata di
atas.

Untuk menerangkan nikmat Allah atas para nabi-Nya dan orang-orang
pilihan-Nya. Seperti kisah Nabi Sulayman, Nabi Dawud, Nabi Ayyub,
Nabi Ibrahim, Maryam, Nabi ‘Isa, Nabi Zakariya, Nabi Yunus, dan Nabi

Musa. Menurut Sayyid Qutb ada beberapa episode dalam kisah ini tentang

Q8. al-Hijr (15): 49.




para Nabi itu, yang di dalam kisah itu ditampakkan nikmat yang diberikan
kepada mereka dalam beberapa situasi. Ditampakkannya nikmat ini adalah
tujuan utama dari kisah tersebut.
s i B 5 e _’ _'ﬁ T OL o::’_ o By T 0lh e
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Artinya: “(81) Dan (telah Kami tundukkan) untuk Sulaymanangin yang
sangat kencang tiupannya yang berhembus dengan perintahnya ke
negeri yang Kami telah memberkatinya. Dan adalah Kami Maha
Mengetahui segala sesuatu. (82) Dan Kami telah tundukkan (pula
kepada Sulayman) segolongan setan-setan yang menyelam (ke dalam
laut) untuknya dan mengerjakan pekerjaan selain daripada itu, dan
adalah Kami memelihara mereka itu.™
Dalam ayat di atas dijelaskan tentang kenikmatan yang diberikan
Allah kepada Nabi Sulaymana.s., yaitu bahwa ia dikaruniai kekuatan yang
dapat menundukkan angin dan jin, dan kelebihan lainnya, ia dapat
berbicara dengan hewan. Sehingga angin dan para jin tersebut akan
senantiasa tunduk dan patuh pada perintah Nabi Sulayman a.s., seperti
yang terdapat dalam kisah Nabi Sulayman dan Ratu Bilgis.

9. Untuk memberikan peringatan terhadap anak-anak Adam a.s. terhadap
godaan dan rayuan setan, juga menampakan permusuhan abadi antara
setan dan mereka yang berawal sejak bapak mereka.
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Q8. al-Anbiya’ (21): 81-82.
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Artinya: “(27) (Ceritakanlah kepada mereka kisah kedua putra Adam
(Habil dan Qabi) menurut yang sebenarnya, ketika keduanya
mempersembahkan korban, maka diterima dari salah seorang dari
mereka berdua (Habil) dan tidak diterima dari yang lain (Qabil). la
berkata (Qabil): "Aku pasti membunuhmu!"  BerkataHabil:
“Sesungguhnya Allah hanya menerima (korban) dari orang-orang yang
bertakwa" (28)"Sungguh kalau kamu menggerakkan tanganmu
kepadaku untuk membunuhku, aku sekali-kali tidak akan
menggerakkantanganku kepadamu untuk membunuhmu.Sesungguhnya
aku takut kepada Allah, Tuhan seru sekalian alam."” (29)"Sesungguhnya
aku ingin agar kamu kembali dengan (membawa) dosa (membunuh)ku
dan dosamu sendiri, maka kamu akan menjadi penghuni neraka, dan
yang demikian itulah pembalasan bagi orang-orang yang zalim.(30)
"Maka hawa nafsu Qabil menjadikannya menganggap mudah
membunuh saudaranya, sebab itu dibunuhnyalah, maka jadilah ia
seorang di antara orang-orang yang merugi. (31) Kemudian Allah
menyuruh seekor burung gagak menggali-gali di bumi untuk
memperlihatkan kepadanya(Qabil)  bagaimana seharusnya
menguburkan mayat saudaranya.Berkata Qabil: "Aduhai celaka aku,
mengapa aku tidak mampu berbuat seperti burung gagak ini, lalu aku
dapat menguburkan mayat saudaraku ini?" Karena itu, jadilah dia
seorang diantara orang-orang yang menyesal.”

Inilah kisah yang menyuguhkan sebuah contoh tentang tabiat
kejahatan dan permusuhan. Ayat ini juga melukiskan suatu tindak
kejahatan yang sangat mungkar yang dilakukan oleh manusia sebagai

tabiat buruknya. Suatu kejahatan yang keras hingga mendorong hati dan

@Qs. al-Ma’idah (5): 27-31.
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perasaan agar di adakan syariat hukum gisas’® (hukum pembalasan) yang
adil.”Sehingga dapat menjadi contoh bagi para pelaku kejahatan agar
tidak berbuat seperti itu, dan dapat menakut-nakutinya dari melakukan
sebuah kejahatan.

Menampakan permusuhan ini dengan cara kisah lebih indah dan
lebih kuat pengaruhnya, serta lebih membawa kepada kehati-hatian
terhadap bisikan di dalam jiwa yang mengajak kepada kejahatan dan
menisbatkan bisikan itu kepada musuh yang nyata yang tidak pernah
menginginkan kebaikan dari manusia. Ketika tema ini adalah tema abadi
maka kisah Nabi Adam seringkali terulang dalam al-Qur’an.

10. Untuk menerangkan kekuasaan Allah yang di luar adat kebiasaan. Seperti
kisah kejadian Nabi Adam a.s., dan kisah Nabi Isa a.s., juga kisah Nabi
Ibrahim dan burung yang kembali kepadanya setelah dia memisahkan
bagian-bagian tubuh burung itu dan meletakannya di beberapa gunung
yang terpisah pula. Juga kisah tentang orang-orang yang melalui suatu
negeri yang temboknya telah roboh menutupi atapnya, lalu Allah
menghidupkan mereka setelah berlalu seratus tahun.

Di samping tujuan di atas, juga untuk menjelaskan tentang akibat dari

perbuatan baik dan saleh serta akibat dari perbuatan jahat dan merusak.

™ Qisas berasal dari QS. al-Bagarah (2): 178, yang berarti hukuman yang dijatuhkan sebagai
pembalasan yang serupa dengan perbuatan atau pembunuhan atau melukai, atau merusak anggota
badan atau menghilangkan manfaatnya berdasarkan ketentuan yang diatur oleh syara’. Dengan
perkataan lain nyawa dibalas dengan nyawakecuali jika pihak ahli waris yang terbunuh
mengampuni,maka orang yang membunuh dikenakan denda yang sepantasnya. Lihat: Ahsin W.
al-Hafiz, Kamus Ilmu al-Qur’an, (Jakarta: Amzah, 2006), 241.

> Sayyid Qutb, FT Zilal al-Qur’an: Di Bawah Naungan al-Qur’an (Jakarta: Gema Insani Press,
2008), II: 209.
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Seperti kisah dua orang anak Adam, kisah pemilik dua kebun, dan kisah-kisah
Bani Israil setelah mereka berbuat maksiat, juga kisah Ashab al-Ukhdud
(orang-orang yang membuat parit), dan lain-lain.

Menurut Sayyid Qutb masih ada tujuan lain terkait dengan kisah al-
Qur’an, yaitu untuk menjelaskan perbedaan antara keputusan (kebijakan) yang
berkenaan dengan manusia yang hanya melihat hal yang dekat juga terburu-
buru, dan antara keputusan yang berkenaan dengan alam semesta yang perlu
melihat lebih jauh dan tidak terburu-buru, juga tujuan-tujuan yang bernuansa
nasihat lainnya yang mewarnai kisah —kisah dalam al-Qur’an.
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Artinya: “(20) Maryam berkata: "Bagaimana akan ada bagiku seorang

anak laki-laki, sedang tidak pernah seorang manusiapun menyentuhku

dan aku bukan (pula) seorang pezina!" (21) Jibril berkata:

"Demikianlah". Tuhanmu berfirman: "Hal itu adalah mudah bagiku,

dan agar dapat Kami menjadikannya suatu tanda bagi manusia dan

sebagai rahmat dari Kami, dan hal itu adalah suatu perkara yang
sudah diputuskan"."®

Inilah sebuah kisah yang sangat menakjubkan, dimana ada seorang
hamba Allah yang suci yang tidak pernah disentuh oleh seorang laki-laki,
namun ia akan melahirkan seorang anak. Hal ini di luar jangkauan akal
manusia, namun bagi Allah hal ini sangatlah mudah. Karena Allah Maha
Kuasa untuk melakukan apapun yang dikehendaki, sekalipun itu hal-hal yang

di luar batas kewajaran dan sulit untuk dijangkau akal schat. Selain kisah di

%QS. Maryam (19): 20-21.
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atas masih banyak lagi kisah-kisah yang menujukan akan kekuasaan Allah

Swt..

E. Pengulangan Kisah Dalam al-Qur’an

Pengulangan kisah (tikrar al-Qissah)’’ seringkali dijumpai dalam al-
Qur’an, dan sudah seharusnya mendapatkan perhatian tersendiri, khususnya
bagi para pengkaji al-Qur’an. Kisah yang sering diceritakan secara berulang
tersebut antara lain seperti kisah Nabi Adam a.s., Nabi Nuh a.s., dan Nabi
Musa a.s., dan lain-lain. Dalam pengulangan ini, paling tidak ada dua aspek
yang dirangkum, yaitu aspek style dan aspek kejiwaan. Pengulangan kisah
akan berdampak pada seni penggambaran dan seni pemilihan redaksi yang
berbeda. Hal ini antara lain untuk memberikan pengaruh kejiwaan terhadap
pembaca atau pendengarnya.”®

Menurut Muhammad Sa”id Ramadan al-Buti, sebagaimana dikutip oleh
Shihab al-Din Qalyubidalam Stilistika al-Qur’an: Pengantar Orientasi Studi

al-Qur’an, bahwa pengulangan kisah dalam al-Qur’an bukanlah pengulangan

77 Pengulangan kisah (tikrar al-gissah) merupakan salah satu dari macam-macam pengulangan
yang ada dalam al-Qur’an selain tikrar al-adah, tikrar al-kalimabh, tikrar al-fasilah, tikrar al-latz
wa al-ma’nadan tikrar al-ma’nasaja. Lihat: ‘Abd al-Shafi Ahmad, Zahirah al-Tikrar fi al-Qur’an
al-Karim(Kairo: t.tp., t.t.), 4. Secara etimologis, pengulangan (a/-tikrar), merupakan masdar dari
karrara-yukarriru-takraran-takriran-tikraran wa takirratan al-shay’ yang berarti mengulangi.
Lihat: Louis Ma’luf, a/-Munjid fi al-Lughah wa al-A’lam (Beirut: Dar al-Mashriq, 2003), 678.
Ditinjau dari disiplin ilmu morfologi (saraf), /afaz tersebut sudah mendapatkan tambahan
(ziyadah) pada ‘ayn fi’il-nya, yang berdampak pada faedah /i al-ta 'diyyah atau me-muta’addi-kan
fi’ll mujarrad yang asalnya /azim, (masuk pada bab awwal dari £l thulathi mazid dari kata
asalnya (mujarrad) karra yang berarti kembali. Lihat: Muhammad Ibnu Zahidin, Risalah Manba’
al-‘Ulum (Indramayu: t.tp., t.t.), 71-72. Sedangkan secara terminologis berarti pengulangan kata
(/afaz) lebih dari satu dalam satu konteks. Lihat: ‘Abd al-Shafi Ahmad, Zahirah al-Tikrar f7 al-
ur’an al-Karim(Kairo: t.tp., t.t.), 6.

asrah al-Tahami, Sikuliiyyah al-Qissah ff al-Qur’an (Tunisia: al-Shirkah al-Tunisiyyah li al-

Tawzi’, 1971), 11.
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yang meliputi seluruh bagian kisah, melainkan hanya bagian-bagian tertentu
saja.”’Jika diteliti secara mendalam pengulangan tersebut minimal terjadi
dalam tiga bentuk, yaitu antara lain:

1. Pengulangan Alur Kisah Dengan Tokoh yang Berbeda

Di antara tujuan kisah-kisah dalam al-Qur’an adalah penetapan
keesaan Tuhan, kesatuan agama, kesatuan rasul, kesamaan penggunaan
metode dakwah, dan kesamaan cara yang ditempuh oleh orang-orang yang
mendustakannya. Untuk mengungkapkan tujuan tersebut dipergunakan
alur-alur kisah yang sama, sekalipun tokoh-tokohnya berbeda. Misalnya
kisah Nabi Nuh a.s, Hud a.s, dan Salih a.s dalam QS. al-A’raf (7): 59-64;
65-72; dan 73-79.%

Dalam kisah-kisah tersebut dipergunakan alur kisah yang sama,
yaitu Allah mengutus nabi kepada kaumnya agar mercka meng-Esakan
Tuhan dan beribadah kepada-Nya, namun mereka membantah dan
menentang ajakan tersebut, lalu turunlah azab Allah. Tetapi sekalipun alur
ketiga kisah itu sama, redaksi yang digunakannya berbeda, sehingga nuansa
yang ditimbulkannya pun berbeda.

2. Pengulangan Kisah Dengan Kronologi yang Berbeda

Kisah-kisah dalam al-Qur’an tidak disusun berdasarkan kronologi

kejadian yang sebenarnya, namun disesuaikan dengan tujuan kisah dan

keadaan jiwa Nabi Muhammad saw. bersama orang-orang yang semasanya,

"Shabuddin Qalyubi, Stilistika al-Qur’an: Pengantar Orientasi Studi al-Qur’an (Yogyakarta:
Titian Ilahi Press, 1997), 84.
%Sayyid Qutb, al-Taswir al-Fanni fi al-Qur’an (Kairo: Dar al-Ma’arif, 1994), 141.




70

sehingga sering suatu kisah tertentu diceritakan berulang kali yang
tampaknya dengan kronologi yang berlainan. Misalnya kisah Nabi Shu’ayb
a.s. yang diceritakan dalam QS.al-A’raf (7): 85-93; QS. Hud (11): 84-95;
QS. al-Shu’ara’ (26): 176-190; dan kisah Nabi Lut a.s. dalam QS. Hud (11):
77-83 dan QS. al-Hijr (15): 61-75.

Namun jika yang menjadi ukuran pengurutan adalah tuntutan
konteks sewaktu ayat-ayat itu diturunkan, maka tata urut dalam kedua
kisah tersebut atau kisah-kisah lainnya tidak menjadi permasalahan.
Demikian pula tidak akan menimbulkan permasalahan jika huruf ‘afaf
(penghubung) yang umumnya dipakai untuk menghubungkan satu
peristiwa dengan peristiwa lainnya tidak dipahami sebagai makna
pengurutan (// al-tartib), tetapi dipahami sebagai makna penggabungan (/i
al-jami’) yang tidak mengandung konotasi makna waktu.

3. Pengulangan kisah dengan gaya bahasa yang berbeda

Al-Qur’an sering mengulangi cerita tokoh-tokoh kisah tertentu dalam
beberapa surat dengan menggunakan gaya bahasa yang berbeda, misalnya
kisah Nabi Musa a.s yang diceritakan dalam QS. Taha (20): 24-98; QS. al-
Shu’ara’ (26): 10-68; dan QS. al-Qasas (28): 1-47. Dalam ketiga surat
tersebut, tampaknya kisah Nabi Musa a.s. berbeda. Padahal yang berbeda
itu hanyalah gaya bahasanya saja. Misalnya tentang pengutusan Musa a.s.,
dalam QS. Taha (20): 24. Musa a.s. diutus Allah untuk berdakwah kepada

Fir’aun, dalam QS. al-Shu’ara’ (26): 10 Musaa.s. diutus untuk berdakwah
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kepada kaum Fir’aun, dan dalam QS. al-Qasas (28):32 Musa a.s. diutus
untuk berdakwah kepada Fir’aun dan kaumnya.

Karena ada sebagian kisah dalam al-Qur’an dituturkan secara
berbeda, mendorong sebagian mufassir memasukkannya ke dalam
kelompok ayat-ayat mutashabihat, namun mufassir lainnya seperti al-
Khafib al-Iskafi dalam kitabnyaDurrah al-Tanzil wa Ghurrah al-Ta’wil, dan
al-Zamakhshari dalam tafsimya a/-Kashshaf mencoba memahami dan
mengkompromikan penuturan kisah yang tampak kontradiksi tersebut.

Pengulangan kisah dalam al-Qur’an bukan pengulangan secara
keseluruhan yang akanmengakibatkankejenuhan, tetapi pengulangan dalam
bagian-bagian tertentu saja yang disesuaikan dengan tuntutan konteks dan
dengan penggunaan gaya bahasa yang berlainan, sehingga terasa kisah-
kisah tersebut tersusun dalam nuansanya masing-masing.

Pengulangan dalam al-Qur’an, baik itu pengulangan kisah atau
lainnya merupakan mukjizat tersendiri yang diberikan oleh Allah Swt.
kepada Nabi Muhammad saw.. Allah memberikan mukjizat yang berbeda-
beda kepada setiap nabi sesuai dengan keadaan umatnya saat itu. Karena
pada saat itu umat Nabi Muhammad saw.sangat mengagumi sastra, maka
al-Qur’an diturunkan dengan susunan redaksional yang mempunyai bobot
nilai sastra yang tinggi dan tak tertandingi. Demikian halnya dengan Nabi
Musa a.s. yang pada saat itu umatnya sangat mengkultuskan Sihir, maka
Allah Swt. memberikan mukjizat berupa suatu kekuatan yang dapat

mengalahkan sihir yang terhebat sekalipun.
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Adapun hikmah yang terkandung dalam pengulangan kisah dalam al-
Qur’an, menurut Manna’ al-Qattan, dalam bukunya Studi Ilmu-ilmu al-
Qur an yang diterjemahkan oleh Mudzakir AS, di antaranya adalah:*'

a. Untuk membuktikan kemukjizatan al-Qur’an, khususnya dari
sisibalaghah yang paling tinggi. Karena di antara keistimewaan
balaghah al-Qur’an adalah untuk mengungkap sebuah makna dalam
berbagai macam bentuk yang berbeda.

b. Untuk memudahkan menangkap pesan-pesan yang ada dalam kisah
tersebut.

c. Untuk mengungkapkan perbedaan tujuan kisah; dan lain-lain.

Pengulangan kisah jika dilihat dari sisi seni, menunjukkan
keanekaragaman variasi redaksi kalimat yang digunakan dalam kisah, baik
itu penambahan ataupun pengurangan.Variasi kalimat dalam kisah-kisah
al-Qur’an ini menunjukkan sisi keistimewaan yang dimiliki al-Qur’an. Hal
ini sangat sesuai dengan kondisi masyarakat Arab saat itu yang sangat
mengagumi kesusastraan.

Sedangkan jika dilihat dari sisi psikologis, pengulangan kisah adalah
menanamkan nilai dalam jiwa. Karena dalam ilmu psikologi disebutkan,
bahwasanya sesuatu yang hanya disebutkan satu kali itu kurang begitu
berdampak dan tidak meninggalkan kesan. Hal ini menjadi berbeda, jika
sesuatu tersebut disebutkan secara berulang-ulang, maka akan melahirkan

pengaruh yang besar bagi suatu kelompok ataupun individu.

*'Manna’ al-Qattan, Studi lmu-ilmu al-Qur’an, terj. Mudzakir AS (Jakarta: Pustaka Litera Antar
Nusa, 2004), 438.
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Untuk memperjelas uraian ini, dapat dikembangkan lebih lanjut
pada bab empat dalam skripsi ini mengenai pengulangan kisah Nabi Musa
a.s. dalam al-Qur’an Perspektif al-Khatib al-Iskafi. Kisah ini sebagian besar
dituangkan dalam QS. Taha, al-Shu’ara’ dan QS. al-Qasas. Ketiga surat

tersebut akan didapati perbedaan penekanan unsur kisah yang diuraikan

dan gaya bahasa yang digunakan, sehingga membawa kepada perasaan
berada di hadapan kisah yang segar dan selalu baru.




